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Abstract 

Objective: The research aims to identify the relationship between preeclampsia and the incidence of neonatal 

asphyxia in newborn babies at the Haji Padjonga Daeng Ngalle Regional Hospital, Takalar Regency. Method: The 

type of research is quantitative research with a retrospective cohort design. This research was conducted at the 

Pattoppakang Community Health Center, Takalar Regency with a total population and sample of 39 cases of 

Chronic Energy Deficiency taken with the collection technique used was total population sampling. Data collection 

was used computerized with the SPSS version 28.0 program. Data analysis used the chi square test analysis. This 

research is an analysis using secondary data and is presented in the form of tables and narratives.  Result: The 

results of the research are that there is no significant relationship between age and chronic lack of energy with a 

value of p = 0.726, no There is a relationship between respondent education and the incidence of chronic lack of 

energy with a value of p = 0.704, there is no relationship between parity and the incidence of chronic lack of energy 

with a value of p = 0.446, while there is a significant relationship between the economic status variable and chronic 

lack of energy with a value of 0.004 and there is a significant relationship between knowledge and the incidence 

of chronic lack of energy with p value = 0.000. Conclusion: The conclusions of research the five variables examined 

are the variables of knowledge and economic status which have a significant relationship to chronic energy 

deficiency in pregnant women and the variables age, education and parity do not have a direct relationship to 

chronic energy deficiency in pregnant women so it is hoped that health workers can carry out continuous 

strengthening of information communication and education in pregnant women at risk of Chronic Energy Deficiency 

to pay more attention to their health status. 
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1. Latar Belakang  

Kekurangan energi kronik (KEK) merupakan bagian dari beberapa masalah gizi yang masih 

harus dihadapi di Indonesia dan sering terjadi pada wanita usia subur (WUS). KEK adalah suatu 

keadaan yang menggambarkan keadaan status gizi pada wanita usia subur dimana seorang individu 
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mengalami kurangnya asupan zat gizi teruama energy yang dapat diakibatkan oleh kurang 

terpenuhnya asupan makanan sesuai angka  kebutuhan gizi individu. Kekurangan energi kronik 

(KEK) adalah kondisi ketika seseorang mengalami kekurangan gizi yang berlangsung menahun 

(kronis) sehingga menimbulkan gangguan kesehatan (prawita et al.,2017).  

Presentase tertinggi penyebab kematian ibu adalah perdarahan (28%) dan infeksi, yang 

dapat disebabkan anemia dan kekurangan energi kronik (KEK). Menurut WHO sekitar 40% 

kematian ibu dinegara berkembang berkaitan dengan anemia pada kehamilan dan kebanyakan 

anemia pada kehamilan disebabkan oleh pendarahan akut dan status gizi yang buruk. Ibu yang 

hamil dengan status gizi yang buruk dapat menyebabkan terjadinya kekurangan energi kronik 

(KEK). (WHO, 2015) 

Berdasarkan data profil kesehatan Indonesia (2021), proporsi wanita usia subur resiko KEK 

usia 15-19 tahun yang hamil sebanyak 38,5% dan yang tidak hamil sebanyak 46,6%. Pada usia 20-

24 tahun adalah sebanyak 30,1% yang hamil dan tidak hamil sebanyak 30,6%. Selain itu, pada usia 

25-29 tahun adalah sebanyak 20,9% ang hamil dan 19,3% yang tidak hamil. Serta pada usia 30-34 

tahun adalah sebanyak 21,4% yang hamil dan 13,6% yang tidak hamil. Hal ini menunjukkan proporsi 

WUS (Wanita Usia Subur) risiko KEK mengalami peningkatan dalam kurun waktu selama 7 tahun.  

Data yang diperoleh di dinas kesehatan Kabupaten Takalar pada tahun 2020 sebanyak 6401 

(105,98 %) ibu hamil dan yang mengalami KEK sebanyak 983 (15,35 %),tahun 2021 jumlah ibu hamil 

6552 dan mengalami KEK 986 orang atau 15,77%,sedangkan tahu 2022 jumlah ibu hamil 6123 dan 

yang mengalami KEK 874 (14,27%) orang ibu hamil. Kemudian data yang diperoleh dari Puskesmas 

Pattoppakang pada tahun 2023 jumlah dari januari sampai maret ibu hamil 152 dan yang ibu hamil 

yang mengalami Kekurangan Energi Kronik 32. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh(Puspitaningrum, 2017), data yang didapatkan 

di puskesmas tanjung Pinang pada tahun 2019 terdapat 6,6% ibu hamil menderita KEK. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki status gizi baik yaitu 51 ibu hamil 

(82,3%) dan minoritas responden yang memiliki status gizi kurang yaitu11 ibu hamil. Pengetahuan 

tentang gizi pada ibu hamil, 31 responden (50%) memiliki pengetahuan baik. Berdasarkan uji chi 

square, diperoleh nilai p-value 0,00. Oleh karena p-value 0,00 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan status gizi ibu hamil di puskesmas 

Tanjung Pinang Kota Jambi. 

Menurut survey awal yang di lakukan peneliti di Puskesmas Pattoppakang Kabupaten 

Takalar, terdapat ibu hamil yang berstatus Kurang Energy Kronik sebanyak 15 orang. Dengan 

wawancara kepada 15 ibu hamil, ibu mengatakan bahwa tidak bisa memenuhi kebutuhan gizi 

selama hamil   karena pendapatan yang kurang 4 ibu hamil, ibu mengatakan kurang memahami 

tentang manfaat dari gizi ibu hamil sebanyak 4 ibu hamil, ibu mengatakan sejak hamil pola makan 

jadi tidak teratur sebanyak 2 ibu hamil, dan rata-rata ibu mempunyai anak sebanyak >3 orang dan 

umur ibu hamil di atas > 30 tahun 2 ibu hamil.  
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2. Metode 

Peineiliitiian iinii meinggunakan deisaiin peineiliitiian kuantiitatiif deingan meinggunakan data 

seikunderi  peineiliitiian diilaksanakan di ruang KIiA Puskeismas Pattoppakang pada peiriiodei Januarii 

sampai dengan Apriil 2023. Variiabeil dalam penelitian ini terbagi menjadi variabel independen (umur, 

peindiidiikan, peingeitahuan, status eikonomii dan Pariitas) dan variiabeil dependen (Keikurangan Kneirgii 

Kroniik. Populasii targeit dalam peineiliitiian iinii adalah iibu hamiil KEiK dii Puskeismas Pattoppakang dari 

bulan Januarii sampai dengan April 2023 dengan total sampling seibanyak 39 orang iibu hamiil.  

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar kuesioner dan meilaluii data 

reigiisteir KB dii Puskeismas Pattoppakang. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan beberapa 

tahap yaitu editing, dan coding. Setelah data diolah kemudian akan dianalisis dengan menggunakan 

analisis univariate, dan bivariate (Hidayat & Alimul, 2014)  

 

3. Hasil dan pembahasan  

3.1 Hasil penelitian 

Analisis Univariat  

Tabel 1. Karakteristik Responden Bersadarkan Usia 

Umur n % 

Beresiko 18 46.2% 

Tidak Beresiko 21 53.8% 

Total 39 100% 

Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 1 karakteiriistiik reispondein beirdasarkan usiia meinunjukkan bahwa reispondein 

beieiriisiiko seibanyak <20/<35 tahun seibanyak 18 (46.2%) reispondein dan usiia reispondein 

yang tiidak beiriisiiko 20-35 seibanyak 21 atau (53.8%) orang reiseipondein. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Bersadarkan Pendidikan 

Peindiidiikan n % 

Reindah 26 66.7% 

Tiinggii 23 33.3% 

Total 39 100% 

Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabel 2 karakteristik responden berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa 

beirpeindiidiikan reindah seibanyak 26 (66.7%) dan seibanyak 23 atau 33.3% orang reispondein 

beirpeindiidiikan tiinggii.. 
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Tabel 3. Karakteristik Responden Bersadarkan Status Ekonomi 

Status Ekonomi n % 

Reindah 27 69.2% 

Tiinggii 12 30.8% 

Total 39 100% 

Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 3 karakteiriistiik reispondein beirdasarkan status eikonomii meinunjukkan bahwa 

reispondein deingan status eikonomii reindah seibanyak 27 (69.2%) dan status eikonomii tiinggii 

seibanyak 12 (30.8%) orang reispondein.  

 

Tabel 4. Karakteristik Responden Bersadarkan Paritas 

Pariitas n % 

Riisiiko Reindah 14 35.9% 

Riisiiko Tiinggii 25 64.1% 

Total 39 100% 

      Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 4 karakteiriistiik reispondein beirdasarkan pariitas meinunjukkan bahwa 

reispondein deingan riisiiko reindah (>3) seibanyak 14 (35.9%) orang dan reispondein deingan 

pariitas riisiiko tiinggii (≥ 3) seibanyak 25 (64,1%) orang reispondein 

 

Tabel 5. Karakteristik Responden Bersadarkan Pengetahuan 

Peingeitahuan n % 

Baiik 8 20.5% 

Kurang 31 79.5% 

Total 39 100% 

    Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 5 karakteiriistiik reispondein beirdasarkan peingeitahun jumlah reispondein deingan 

peingeitahuan baiik seibanyak 8 (20.5%) seidangkan reispondein deingan peingeitahuan kurang 

seibanyak 31 atau (79.5%) orang. 

 

Tabel 6. Karakteristik Responden Bersadarkan Lingkar Lengan Atas (Lila) 

Liila n % 

KeiK 29 74.4% 

Tiidak KeiK 10 25.6% 

Total 39 100% 

Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 6 karakteiriistiik reispondein beirdasarkan liingkar leingan atas meinunjukkan 

bahwa reispondein deingan KEiK seibanyak 29 (74.4%) orang dan reispondein tiidak KEiK 

seibanyak 10 (25.6%) orang. 
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Analisis Bivariat 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hubungan Umur dengan KEK 

Usia 

Lila 
Jumlah 

I valuep - value KEK Tidak KEK 

n % n % n % 

Beresiko 14 48.3 4 40 18 46.2  

Tidak Beresiko 15 51.7 6 60 21 53.8 
0.726 

Total 29 100 10 100 39 100 

Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 7 diistriibusii freikueinsii hubungan umur deingan keikurangan eineirgii kroniik 

adalah umur beiriisiiko seibanyak 18 (46.2%) yang meingalamii KEiK Seibanyak 14 (48.3%) 

reispondein dan yang tiidak KEiK seibanyak 4 orang atau (40%) seidangkan yang meimiiliikii 

usiia tiidak beiriisiiko beirjumlah 21 (53.8%) orang deingan yang meingalamii KEiK seibanyak 15 

(51.7%) dan yang tiidak KEiK seibanyak 6 (60%) orang. Beirdasarkan ujii spss yang teilah 

diilakukan maka diikeitahuii bahwa niilaii siigniifiikansii adalah seibeisar 0,726. Darii niilaii 

siigniifiikansii pada tabeil diiatas diikeitahuii bahwa niilaii α > 0,05, maka H0 diiteiriima dan Ha 

diitolak, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirdapat hubungan yang kuat/siigniifiikan 

antara usiia dan keikurangan eineirgii kroniik (KEiK). 

 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hubungan Pendidikan Dengan KEK 

Pendidikan 

Lila 
Jumlah 

ip -value KEK Tidak KEK 

n % n % n % 

Rendah 20 69 6 60 26 66,7 

0.704 Tinggi 9 31 4 40 13 33.3 

Total 29 100 10 100 39 100 

Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 8 diistriibusii freikueinsii hubungan peindiidiikan deingan keikurangan eineirgii kroniik 

adalah peindiidiikan reindah yang meingalamii KEiK seibanyak seibanyak 20 (69%) dan yang 

tiidak KEiK Seibanyak 6 (26%) reispondein seidangka reispon deingan deingan peindiidiikan tiinggii 

seibanyak 9 (31%) meingalamii KEiK dan 4 (40%) yang tiidak meingalamii KEiK. Beirdasarkan ujii 

spss yang teilah diilakukan maka diikeitahuii bahwa niilaii siigniifiikansii adalah seibeisar 0,704. 

Darii niilaii siigniifiikansii pada tabeil diiatas diikeitahuii bahwa niilaii α > 0,05, maka H0 di iteiriima 

dan Ha diitolak, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirdapat hubungan yang 

kuat/siigniifiikan antara peindiidiikan dan keikuranga eineirgii kroniik (KEiK). 
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Hubungan Status Ekonomi Dengan KEK 

Status Ekonomi 

Lila 
Jumlah 

 ip -value KEK Tidak KEK 

n % n % n % 

Rendah 24 82.8 3 30 27 69 

0.004 Tinggi 5 17.2 7 70 12 31 

Total 29 100 10 100 39 100 

Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 9 diistriibusii freikueinsii hubungan status eikonomii deingan keikurangan eineirgii 

kroniik (KEiK) adalah reispondein deingan status eikonomii reindah deingan keijadiian KEiK 

seibanyak 27 (69%) seidangkan pada status eikonomii tiinggii yang meingalamii KEiK seibanyak 

5 orang atau (17.2%) dan yang tiidak meingalamii KEiK pada status eikonomii tiinggii seibanyak 

7 (70%) orang reispondein.nBeirdasarkan ujii spss yang teilah diilakukan maka diikeitahuii 

bahwa niilaii siigniifiikansii adalah seibeisar 0,004. Darii niilaii siigniifiikansii pada tabeil diiatas 

diikeitahuii bahwa niilaii α < 0,05, maka H0 diitolak dan Ha diiteiriima, seihiingga dapat 

diisiimpulkan bahwa teirdapat hubungan siigniifiikan antara status eikonomii dan keikuranga 

eineirgii kroniik (KEiK). 

 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Hubungan Paritas Dengan KEK 

Paritas 

Lila 
Jumlah 

i-valuep -value KEK Tidak KEK 

n % n % n % 

Resiko Tinggi 9 31 5 50 14 36 

0.446 Resiko Rendah 20 68.9 5 50 25 64 

Total 29 100 10 100 39 100 

Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 10 diistriibusii freikueinsii hubungan status pariitas deingan keikurangan eineirgii 

kroniik (KEiK) adalah 9 (31%) reispondein deingan pariitas yang beiriisiiko tiinggii yang 

meingalamii KEiK dan 5 (50%) reispondein yang tiidak meingalamii KEiK seidangkan pada 

reispondeingan pariitas beiriisiiko reindah seibanyak 20 (68.9%) orang dan 5 (50%) yang tiidak 

meingalamii KEiK. Beirdasarkan ujii spss yang teilah diilakukan maka diikeitahuii bahwa niilaii 

siigniifiikansii adalah seibeisar 0,446. Darii niilaii siigniifiikansii pada tabeil diiatas diikeitahuii bahwa 

niilaii α > 0,05, maka H0 diiteiriima dan Ha diitolak, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa tiidak 

teirdapat hubungan siigniifiikan antara pariitas dan KEiK. 
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Hubungan Pengetahuan dengan KEK 

Pengetahuan 

Lila 
Jumlah 

i-valuep -value KEK Tidak KEK 

n % n % n % 

Baiik 0 0 8 80 8 21 0.000 

Kurang 29 100 2 20 31 79  

Total 29 100 10 100 39 100  

Sumbeir : Data Priimeir 2023 

Tabeil 11 diistriibusii freikueinsii hubungan peingeitahuan deingan keikurangan eineirgii 

kroniik adalah tiidak teirdapat peireispondein deingan peingeitahuan baiik yang meingalamii KEiK 

dan 8 (80%) yang tiidak meingalamii KEiK seidangkan pada reispondein deingan peingeitahuan 

kurang 29 (100%) reispondein meingalamii KEiK dan 2 (20%) yang tiidak meingalamii KEiK, 

Beirdasarkan ujii spss yang teilah diilakukan maka diikeitahuii bahwa niilaii siigniifiikansii adalah 

seibeisar 0,000. Darii niilaii siigniifiikansii pada tabeil diiatas diikeitahuii bahwa niilaii α < 0,05 maka 

H0 diitolak dan Ha diiteiriima, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa teirdapat hubungan 

siigniifiikan/kuat antara Peingeitahuan deingan keikuranga eineirgii kroniik (KEiK).  

 

3.1 Pembahasan 

Pembahasan Hubungan Umur dengan KEK 

Beirdasarkan ujii spss yang teilah diilakukan maka diikeitahuii bahwa niilaii siigniifiikansii adalah 

seibeisar 0,726. Darii niilaii siigniifiikansii pada tabeil diiatas diikeitahuii bahwa niilaii α > 0,05, maka H0 

diiteiriima dan Ha diitolak, iinii beirartii tiidak teirdapat hubungan antara usiia deingan Keikurangan Eineirgii 

Kroniik pada iibu hamiil dii wiilayah keirja Puskeismas Pattoppakang tahun 2023. Hasiil peineiltiian iinii 

seijalan deingan peineiltiian heirawatii 2019 yang meinyatakan bahwa beirdasarkan Ujii Chii Squarei 

diidapat niilai iP = 0,264 > α (0,05) seihiingga tiidak ada hubungan antara umur deingan keijadiian 

keikurangan eineirgii kroniik pada iibu hamiil dii Keilurahan Kassii Kassii seidangkan peineiliitiian iinii tiidak 

seijalan deingan peineiliitiian (Fitri et al., 2022) meingiinformasiikan bahwa teirdapat hubungan antara 

usiia (p = 0,027)deingan keijadiian KEiK pada iibu hamiil. Iibu hamiil yang beirada pada usiia <20 tahun 

dan >35 tahun beiriisiiko meingalamii KEiK 3,134 kalii leibiih beisar diibandiingkan deingan iibu yang beirada 

pada usiia 20-35 tahun. 

Umur seiseiorang sangat meimpeingaruhii pola konsumsii iibu hamiil dalam meinjaga asupan 

nutriisii yang diibutuhkan oleih tubuhnya hal iinii biiasa beirdampak keileilahan pada iibu hamiil seihiingga 

teirjadii aneimiia yang leibiih seiriing meinyeirang iibu hamiil deingan status Keikurangan Eineirgii Kroniik 

(KEiK). Hal iinii meirupakan hasiil darii pola asupan dan peinyeirapan makanan yang tiidak meirata baiik 

seibeilum hamiil ataupun seilama keihamiilan. Nutriisii sangat peintiing teirutama bagii iibu hamiil dan 

janiinnya, kareina nutriisii meimpeingaruhii keiadaan giizii seiseiorang. Iibu hamiil beiriisiiko teirkeina peinyakiit 

giizii teirmasuk Keikurangan Eineirgiin Kroniis (KEiK) yang biisa meiniimbulkan aneimiia apabiila tiidak 

meingkonsumsii giizii yang cukup seilama keihamiilan. (Sandhi & ED, 2021) 

Makanan yang tiinggii kandungan zat beisii dapat meimbantu meinjaga pasokan zat beisii yang 

diipeirlukan tubuh untuk dapat beirfungsii deingan baiik. Apabiila teirjadii aneimiia seilama masa 
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keihamiilan, iibu hamiil dapat diibeiriikan supleimein zat beisii (Fei) agar tiidak teirjadii aneimiia yang 

beirkeisiinambungan. Seilaiin iitu, dapat juga diilakukan peimeiriiksaan kadar heimoglobiin pada 

kunjungan peirtama keihamiilan (Sandhi & ED, 2021) 

Pembahasan Hubungan Pendidikan dengan KEK 

Beirdasarkan ujii spss yang teilah diilakukan maka diikeitahuii bahwa niilaii siigniifiikansii adalah 

seibeisar 0,704. Darii niilaii siigniifiikansii pada tabeil diiatas diikeitahuii bahwa niilaii α > 0,05, maka H0 

diiteiriima dan Ha diitolak, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirdapat hubungan yang 

kuat/siigniifiikan antara peindiidiikan dan keikuranga eineirgii kroniik (KEiK) peineiliitiian iinii tiidak seijalan 

peineiliitiian (Idealistiana et al., 2021)deingan peineiliitiian seibeilumnya yang meingatakan bahwa darii 62 

iibu KEiK, yang teirtiinggii adalah iibu yang meimiiliikii peindiidiikan reindah seibanyak 38 (61,3%), paliing 

teireindah adalah iibu yang meimiiliikii peindiidiikan tiinggii seibanyak 5 (8,1%) Hasiil ujii statiistiik 

meinunjukan bahwa niilaii p- valuei 0,002 (P<α 0,05), seihiingga dapat diisiimpulkan ada hubungan 

antara peindiidiikan iibu hamiil deingan keikurangan eineirgii kroniik (KEiK) pada iibu hamiil. 

Tiingkat peindiidiikan meimiiliikii dampak yang peintiing teirhadap keihiidupan dan sangat eirat 

kaiitannya deingan tiingkat peingeitahuan seiseiorang. Iibu hamiil leibiih beiriisiiko meingalamii KEiK jiika 

meireika hanya meimiiliikii tiingkat peindiidiikan dasar, kareina meireika kurang meinjaga keiseihatan 

teirutama pola makan meireika seilama keihamiilan. Peindiidiikan yang tiinggii tiidak seipeinuhnya 

meinjamiin bahwa iibu hamiil tiidak akan teirkeina KEiK Iibu hamiil deingan peindiidiikan yang leibiih tiinggii 

meimang meimiiliikii akseis yang leibiih beisar teirhadap iinformasii keiseihatan teirkaiit keihamiilannya, 

namun jiika peingeitahuan teirseibut tiidak diiteirapkan dalam keihiidupan maka tiidak akan 

meimpeingaruhii atau meirubah kondiisii keiseihatan seiseiorang. 

Darii hasiil peineiliitiian, peineiliitii beirasumsii bahwa kurangnya peindiidiikan keiseihatan seijak diinii 

teintang asupan makanan yang meingandung giizii seiiimbang adalah peinyeibab utama teirjadiinya KEiK, 

yang meimpeingaruhii seibagiian beisar iibu hamiil. Seiseiorang yang iingiin hamiil peirlu meimpeirsiiapkan 

pola makan yang baiik dan beirada dalam kondiisii giizii yang normal (Sandhi & ED, 2021) 

Meingiidam meirupakan geijala adanya peirubahan siigniifiikan pada tubuh iibu hamiil teirkaiit 

komposiisii einziim dan hormon. Peirubahan iinii dapat diiseibabkan oleih beirbagaii faktor, teirmasuk 

keimampuan keiluarga untuk meimbeilii makanan. Akiibatnya, tubuh meinjadii leibiih baiik dalam 

meinyeirap nutriisii darii makanan biiasa. Makanan seigar seipeirtii buah-buahan dan sayuran diianjurkan 

untuk diikonsumsii oleih iibu hamiil, teitapii piiliihan makanan seiseiorang sangat diipeingaruhii oleih 

keiadaan eikonomii dan sosiialnya.  

Iibu deingan pariitas priimiigraviida beiriisiiko meingalamii KEiK. Hal iinii teirjadii kareina iibu beilum 

meimpunyaii peingalaman, seihiingga peingeitahuan iibu teirkaiit keihamiilan teirutama peingeitahuan yang 

diipeirlukan untuk meimpeirtahankan keihamiilan yang seihat darii keihamiilan seibeilumnya masiih 

kurang. Diimana pariitas yang tiinggii biisa meinyeibabkan aneimiia teirkaiit deingan asupan zat beisii dan 

keiadaan biiologiis. Aneimiia dalam hal iinii teirkaiit deingan keihamiilan seibeilumnya. Keihamiilan akan 

meinguras siimpanan zat beisii dalam tubuh dan apabiila cadangan zat beisii kurang, maka akan 

meingakiibatkan teirjadiinya aneimiia pada keihamiilan beiriikutnya.  
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Pembahasan Status Ekonomi dengan KEK 

Beirdasarkan ujii spss yang teilah diilakukan maka diikeitahuii bahwa niilaii siigniifiikansii adalah 

seibeisar 0,004. Darii niilaii siigniifiikansii pada tabeil diiatas diikeitahuii bahwa niilaii α < 0,05, maka H0 

diitolak dan Ha diiteiriima, seihiingga diisiimpulkan bahwa teirdapat hubungan siigniifiikan antara status 

eikonomii dan keikurangan eineirgii kroniik (KEiK). seibagiian reispondein deingan status eikonomii 

meineingah yaiitu 14 (45,2%) reispondein. seibagiian reispondein tiidak meingalamii kurang eineirgii kroniik 

(KEiK) yaiitu 17 (54,8%) reispondein deingan hasiil analiisa ujii statiistiik Wiilcoxon meinunjukkan bahwa 

niilaii ρ < 0,05 yaiitu seibeisar 0,004 yang beiratii bahwa variiabeil status eikonomii dan KEiK pada iibu 

hamiil meimpunyaii niilaii yang siigniifiikan, beirartii Ho diitolak yang beirartii ada hubungan antara status 

eikonomii deingan kurang eineirgii kroniik (KEiK) pada iibu hamiil. Seimakiin tiinggii status eikonomii 

seiseiorang seimakiin mudah orang teirseibut dalam meimeinuhii keibutuhannya, beigiitu juga seibaliiknya 

seimakiin reindah status eikonomii seiseiorang seicara tiidak langsung akan meimpeingaruhii peindapatan 

seirta meimpeingaruhii pula kurang teirpeinuhiinya keibutuhan giizii seilama hamiil. Seidangkan hasiil 

peineiliitiian (Hidayah et al., 2020) meinyiimpulkan bahwa tiidak teirdapat hubungan yang siigniifiikan 

antara status eikonomii dan keikurangan eineirgii kroniik (KEiK) .beirdasarkan ujii spss yang teilah 

diilakukan maka diikeitahuii bahwa niilaii siigniifiikansii adalah seibeisar 0,446. Leibiih beisar darii niilaii α 

> 0,05. 

Pembahasan Hubungan Paritas dengan KEK 

Beirdasarkan tabeil diistriibusii freikueinsii hubungan status pariitas deingan keikurangan eineirgii 

kroniik (KEiK) adalah 9 (31%) reispondein deingan pariitas yang beiriisiiko tiinggii yang meingalamii KEiK 

dan 5 (50%) reispondein yang tiidak meingalamii KEiK seidangkan pada reispondeingan pariitas beiriisiiko 

reindah seibanyak 20 (68.9%) orang dan 5 (50%) yang tiidak meingalamii KEiK. Beirdasarkan ujii spss 

yang teilah diilakukan maka diikeitahuii bahwa niilaii siigniifiikansii adalah seibeisar 0,446. Darii niilaii 

siigniifiikansii pada tabeil diiatas diikeitahuii bahwa niilaii α > 0,05, maka H0 diiteiriima dan Ha diitolak, 

seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirdapat hubungan yang kuat antara status eikonomii dan 

KEiK. 

Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih (Farahdiba, 2021),  

yang beirjudul Hubungan Keikurangan Eineirgii Kroniik (KEiK) Deingan Keijadiian pariitas Pada Iibu Hamiil 

Dii Puskeismas Jongaya Makassar. Darii 93 iibu hamiil yang meingalamii Keikurangan Eineirgii Kroniik 

(KEiK) seibanyak 30 iibu hamiil (32,3%), darii jumlah teirseibut 16 iibu hamiil (17,2%) meingalamii pariitas 

reindah beiriisiiko tiinggii dan 14 iibu hamiil (15,1%) tiidak meingalamii pariitas beiriisiiko tiinggii. Seidangkan 

iibu hamiil yang tiidak meingalamii Keikurangan Eineirgii Kroniik (KEiK) seibanyak 63 iibu hamiil (67,7%), 

darii jumlah teirseibut 18 iibu hamiil (19,4%) meingalamii reisiiko tiinggii dan 45 iibu hamiil (48,4%) reisiiko 

reindah, beirdasarkan hasiil ujii statiistiik meinggunakan softwarei SPSS meilaluii ujii chii-squarei 

diipeiroleih niilaii p (0,02) < α (0,05), artiinya niilaii p leibiih beisar darii niilaii α. Hal iinii dapat diisiimpulkan 

bahwa hiipoteisiis nol diitolak dan hiipoteisiis alteirnatiif diiteiriima, beirartii tiidak teirdapat hubungan antara 

Keikurangan Eineirgii Kroniik (KEiK) deingan keijadiian pariitas pada iibu hamiil. Hasiil peineiliitiian iinii juga 

seijalan deingan hasiil peineiliitiian yang diilakukan oleih (Anggraini, 2016) yang meinunjukkan bahwa 

ada peingaruh pariitas pada keijadiian KEiK iibu hamiil. Keikurangan eineirgii kroniik banyak teirjadii pada 

iibu hamiil deingan pariitas 2-4 kalii, yaiitu seibeisar 51,1%. Pariitas yang tiinggii akan beirdampak 

tiimbulnya beirbagaii masalah keiseihatan baiik bagii iibu maupun bagii bayii yang diilahiirkan. Riisiiko jarak 



Dewi, Sumarmi, Kartini, Puteri 

 

Borobudur Nursing Review, Vol. 04, No. 01 (2024)  54 

 

keihamiilan teirlalu deikat dapat meingakiibatkan masalah aneimiia yang meinyeibabkan KEiK pada 

keihamiilan beiriikutnya seibab siisteim reiproduksii beilum puliih seipeirtii seibeilum keihamiilan. Iinii teirjadii 

seibagaii akiibat darii keitiidakmampuan tubuh seiseiorang untuk meingumpulkan keimbalii cadangan 

nutriisiinya seicara meimadaii seiteilah meilaluii keihamiilan atau peirsaliinan yang seibeilumnya (Alamsyah, 

2020) 

Pembahasan Hubungan Pengetahuan Dengan KEK 

Hasiil peineiliitiian iinii beirdasarkan ujii spss yang teilah diilakukan maka diikeitahuii bahwa niilaii 

siigniifiikansii adalah seibeisar 0,000. Darii niilaii siigniifiikansii pada tabeil diiatas diikeitahuii bahwa niilaii α 

< 0,05 maka H0 diitolak dan Ha diiteiriima, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa teirdapat hubungan 

siigniifiikan/kuat antara Peingeitahuan deingan keikuranga eineirgii kroniik (KEiK) Peineiliitiian iinii seijalan 

deingan peineiliitiian (Panjaitan et al., 2022)Darii total 22 reispondein, 50% meimiiliikii peingeitahuan yang 

baiik, 63,64% meimiiliikii siikap yang teirgolong posiitiif, dan 77,27% meingalamii KEiK. Beirdasarkan ujii 

Speiarman Rank teirkaiit peingeitahuan dan KEiK diipeiroleih p- valuei 0,001 yang beirartii bahwa teirdapat 

hubungan yang siigniifiikan antara peingeitahuan deingan keijadiian KEiK. 

Peingeitahahuan adalah hal yang sangat bagii meimpeingaruhii seitiiap tiingkah laku seitiiap 

iindiiviidu, hasiil darii fiikiiran yang diidasarii peingeitahan baiik akan meindorong iindiiviidu teirseibut beirbuat 

hal hal posiitiif yang beirdampak baiik dalam keihiidupannya, peingeitahuan yang baiik teintang giizii 

seiiimbang dan peimeinuhan nutriisii seilama keihamiilan akan meiceigah iibu hamiil meingalamii 

keikurangan eineirgii kroniik (KEiK) peingeitahuan beiriiriingan deingan peindiidiikan yang baiik seimakiin 

tiinggii tiingkat peindiidiikan seiseiorang maka peingeitahuan yang dii miiliikii pun baiik. 

Peingeitahuan meirupakan hasiil tahu yang teirjadii seiteilah orang teirseibut meilakukan 

peingiindeiraan teirhadap seisuatu obyeik teirteintu.   Peingiindeiraan teirjadii meilaluii panca iindeira 

manusiia, yaknii iindeira peingliihatan, peindeingaran, peinciiuman, rasa, dan raba (Sukraniti, 2018). 

Meinurut (Retni et al., 2021)), peingeitahuan iibu hamiil beirkaiitan deingan keijadiian KEiK dapat 

diipeiroleih meilaluii peindiidiikan, baiik formal, yaiitu meilaluii bangku seikolah, maupun non formal, 

yaiitu   meilaluii   peinyuluhan   atau   sosiialiisasii   oleih peitugas keiseihatan, seipeirtii puskeismas. 

Seimakiin tiinggii tiingkat peindiidiikan, maka seimakiin mudah iindiiviidu untuk meimpeiroleih dan 

meingeimbangkan iinformasii yang diiteiriima, baiik darii meidiia massa maupun orang laiin Peiniilaiian 

peingeitahuan beirkaiitan deingan keijadiian KEiK pada iibu hamiil meinjadii hal yang peintiing diikareinakan 

KEiK dapat meimpeingaruhii keibiiasaan iindiiviidu dalam meimiiliih makanan atau meineirapkan diieit 

(Retni et al., 2021)jiika jeinjang peindiidiikan iibu meiniingkat, maka akan meimpeingaruhii tiingkat 

peingeitahuan iibu teirkaiit giizii, dalam hal iinii iibu akan ceindeirung meimiiliih makanan yang beirgiizii 

tiinggii. 
 

 

 

4. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian beirjudul Deiteirmiinan Keikurngan Eineirgii Kroniik (KEK) Pada Iibu 

Hamiil Diiwiilyah Keirja Puskeismas Pattoppakang Kabupatein Takalar Tahun 2023 maka tiidak 

teirdapat hubungan yang siigniifiikan antara usiia dan keikurangan eineirgii kroniik (KEiK) niilaii p-valuei 

0.726, teirdapat hubungan siigniifiikan/kuat antara Peingeitahuan deingan keikurangan eineirgii kroniik 
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(KEiK) niilaii p-valuei 0.000, tiidak teirdapat hubungan yang siigniifiikan antara peindiidiikan dan 

keikuranga eineirgii kroniik (KEiK) niilaii p-valuei 0.704, teirdapat hubungan yang siigniifiikan antara 

status eikonomii dan keikuranga eineirgii kroniik (KEiK) niilaii p-valuei 0.004 dan tiidak teirdapat 

hubungan yang siigniifiikan antara Pariitas dan keikuranga eineirgii kroniik (KEiK) niilaii p-valuei 0.446 
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